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BAB III  
DESKRIPSI WILAYAH 
 
3.1 Gambaran umum Kabupaten Lombok Tengah 
3.1.1 Kondisi fisik Geografis Kabupaten Lombok Tengah 
 Lombok merupakan salah satu pulau yang berada di wialayah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat dengan luas pulau ini mencapai 5.435 km² yang menempatkannya 
pada peringkat 108 dari daftar pulau berdasarkan luasnya di dunia. Beberapa 
Kabupaten/Kota yang ada di pulau Lombok memiliki sektor pariwisata dan 
perikanan sebagai sektor penunjang dalam pengembangan dan pembangunan 
daerahnya, salah satunya ialah Kabupaten Lombok Tengah. 
Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) 
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan pusat 
pemerintahannya berada di Kota Praya. Secara geografis Kabupaten Lombok 
Tengah terletak pada 116°05′ − 116°24′ bujur timur dan 8°24′ − 8°57′ lintang 
selatan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:56 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Lombok Utara dan Kabupaten dan 
Kabupaten Lombok Timur 
b. Sebelah selatan : Samudera Indonesia 
c. Sebelah barat    : Kabupaten Lombok Barat 
d. Sebelah Timur  : Kabupaten Lombok Timur 
Adapun kondisi geografis Kabupaten Lombok Tengah cukup bervariasi yang 
terdiri atas perbukitan yang daerahnya termasuk dalam kawasan Gunung Rinjani 
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yang terletak di tengah-tengah Pulau Lombok. Kemudian daratan rendah yang 
merupakan pusat kegiatan pertanian yang tehampar di bagian tengah, membujur 
mulai dari utara ke selatan. Sedangkan garis pantai membentang mulai dari pantai 
Torok Aiq Beleq Kecamatan Praya Barat Daya, pantai Selong Belanak, Kecamatan 
Praya Barat, sampai dengan Desa Bilelando Kecamatan Praya Timur. Adapun luas 
wilayah Lombok Tengah secara keseluruhan adalah 1.208,39 Km² (Statistik 
Kabupaten Lombok Tengah, 2013 dan Perda No. 7 tahun 2011 tentang RTRW 
Kabupaten Lombok Tengah tahun 2011-2031). 
Jumlah kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah adalah 12 kecamatan 
dimana 4 kecamatan merupakan kecamatan pesisir (33,3%) dengan 11 desa pesisir 
(7,9%) dari keseluruhan 139 desa/kelurahan di kabupaten Lombok Tengah yang 
kebanyakan wilayah pesisirnya di peruntukkan sebagai kawasan pariwisata dan 
perikanan.57 
Selanjutnya, terkait dengan kabupaten Lombok tengah yang dimana salah 
sektor dalam mendukung pembangunan daerahnya yang melalui sektor perikanan, 
luas perairan laut yang menjadi kewenangan kabupaten untuk dikelola adalah 975 
Km², panjang garis pantai sekitar ± 99,69 km dan luas perairan laut termasuk Zona 
Ekonomi Eksklusif (ZEE) 11.937 Km². Perairan pesisir dan lautan Kabupaten 
Lombok Tengah seperti yang diketahui memiliki peluang yang besar dalam 
mengembangkan potensi pesisir dan lautan untuk berbagai kegiatan perikanan baik 
penangkapan ikan maupun kegiatan budidaya. Daaerah gerupuk kecamatan pujut 
merupakan wilayah dalam pengembangan potensi unggulan di wilayah terkait yang 
dimana wilayah gerupuk diperuntukkan untuk sektor perikanan yang masuk dalam 
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zona pengembangan minapolitan di Lombok Tengah, yang tentu saja diharapkan 
akan mempengaruhi ekonomi masyarakat dan juga dapat memberikan kontribusi 
besar dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya. 
Karena peneliti memfokuskan lokasi peneltan yakni di Dinas Kelautan dan 
Perikanan, berikut lokasi dari penelitian yang dilakukan peneliti tepatnya di kota 
praya Kabupaten Lombok Tengah jln S.parman No.1 praya.  
Gambar 3.1 
Peta Lokasi Penelitian 
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3.1.2 Iklim danTopografi Kabupaten Lombok Tengah  
Bila di tinjau dari kondisi iklimnya, sama seperti daerah lain di Indonesia 
yang berada di bagian selatan khatulistiwa, Kabupaten Lombok Tengah memiliki 
iklim tropis dengan musim kemarau yang kering. Pada tahun 2012 musim hujan 
jatuh pada bulan November sampai bulan mei. Sedangkan pada musim kemarau 
antara bulan juni hingga bulan oktober.58 
Selanjutnya, Kabupaten Lombok Tengah seperti yang diketahui memiliki 
musim hujan yang cukup tinggi di sepanjang tahunnya. Musim hujan yang cukup 
tinggi dan cuaca yang kadang tidak menentu berdampak pada kegiatan-kegiatan 
masyarakat Lombok Tengah yang memiliki profesi sebagai nelayan ataupun petani. 
Jumlah hari hujan per bulan di Kabupaten Lombok Tengah berkisar antara 9 hingga 
15 hari dengan curah hujan berkisar antara 124 mm  hingga 219 mm. Dilihat 
menurut kecamatan (tidak termasuk Kecamatan Praya Barat Daya) wilayah yang 
memilki hari hujan terbanyak yakni kecamatan Praya dan sebaliknya kecamatan 
Kopang, Janapria merupakan kecamatan dengan jumlah hari hujan paling sedikit.59 
Dari kondisi topografinya sendiri Kabupaten Lombok Tengah pada bagian 
utara merupakan daerah pegunungan, yang termasuk didalamnya kawasan Gunung 
Rinjani dengan ketinggian sekitar 1000 mdpl. Kawasan tersebut sangat cocok untuk 
areal perkebunan seperti kopi, kayu, cengkih, dan lain sebagainya yang berpotensi 
untuk pengembangan kepariwisataan berbasis alam meliputi beberapa kecamatan 
yakni Kecamatan Batukliang, Batukliang Utara, Kopang dan Pringgarata.  
Pada bagian tengah dari Kabupaten Lombok Tengah terdapat beberapa 
kecamatan yakni meliputi kecamatan Praya, Praya Tengah, Praya Barat, Praya 
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Barat Daya, Praya Timur, Janapria dan  Kecamatan Jonggat. Bagian tengah ini 
merupakan daerah daratan rendah yang diperuntukkan sebagai daerah pertanian 
dengan hasil utama padi, palawija, dan tembakau yang didukung oleh hamparan 
lahan sawah yang cukup luas di area sekitarnya. Selain sebagai pusat pemerintahan 
kabupaten, bagian tengah Kabupaten Lombok Tengah juga memiliki potensi 
menjadi pusat wisata kuliner tradisional dan souvenir khas Lombok Tengah dan 
Pulau Lombok secara umum.  
Selanjutnya, pada daerah bagian selatan Kabupaten Lombok Tengah, daerah 
ini  merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian antara 100 sampai 355 mdpl 
serta kawasan pantai yang diperuntukkan sebagai kawasan pariwisata dan 
perikanan sekaligus berbatasan dengan Samudra Indonesia. Bagian selatan ini 
meliputi wilayah Kecamatan Pujut, sebagian Kecamatan Praya Barat, Praya Barat 
Daya dan Praya Timur. Berbatasannya dengan Samudra Indonesia, wilayah bagian 
selatan ini memendam potensi wisata pantai yang cukup mumpuni dan sumberdaya 
perikanan yang cukup luas.60 
Bagian Selatan Lombok tengah seperti yang diketahui memiliki sumberdaya 
perikanan yang cukup luas dan dalam hal ini bagian pesisir selatannya 
diperuntukkan sebagai zona pengembangan kawasan minapolitan merujuk pada 
Keputusan Bupati No.1 tentang penetapan kawasan minapolitan dengan sektor 
unggulan pada bidang pengembangan budidaya rumput laut. 
 
 
 
                                                          
60 Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah, Kondisi geografis Kabuptaen Lombok Tengah 
http://lomboktengahkab.go.id/geografis/ di akses tanggal 26 juli 2016 
6 
 
3.1.3 Demografi 
Dari segi demografinya, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Lombok Tengah tahun 2013, Jumlah penduduk yang mendiami 
Kabupaten Lombok Tengah sebanyak 881.686 jiwa yang terdiri dari 416.774 jiwa 
penduduk laki-laki dan 464.912 jiwa penduduk perempuan. Bila dibandingkan 
dengan luas wilayah seluas 1.208,39 km2, maka tercatat kepadatan penduduk 
sebesar 730 jiwa/km2. Berikut tabel jumlah penduduk Kabupaten Lombok Tengah 
dilihat dari setiap Kecamatan: 
Tabel 3.1Jumlah penduduk Kabupaten Lombok Tengah  
Kecamatan 
Jumlah 
L+P 
Laki Perempuan 
1. Praya Barat 33.967 37.092 71.059 
2. Praya Barat Daya 24.820 27.656 52.476 
3. Pujut 47.566 51.692 99.258 
4. Praya Timur 30.479 33.503 63.982 
5. Janapria 33.196 38.872 72.068 
6. Kopang 35.356 41.651 77.007 
7. Praya 51.074 55.404 106.478 
8. Praya Tengah 29.388 32.072 61.460 
9. Jonggat  43.728 47.215 90.943 
10. Pringgarata 30.941 34.301 65.242 
11. Batukliang  33.496 39.401 72.897 
12. Batukliang Utara 22.793 26.053 48.816 
Jumlah 416.774 464.912 881.686 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Tengah61  
Dilihat dari Tabel diatas, kecamatan yang terpadat adalah Kecamatan Praya 
dengan jumlah penduduk sebanyak 106.478 jiwa dan kecamatan yang paling rendah 
                                                          
61 Badan Pusat Statistik, Lombok Tengah Dalam Angka 2014  hal 67 
7 
 
tingkat kepadatannya adalah kecamatan Batukliang Utara dengan jumlah penduduk 
sebesar 48.816 jiwa. Merujuk pada data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Lombok Tengah pada tabel yang ada di atas perbandingan antara jumlah penduduk 
laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan akan menghasilkan indikator angka 
sex ratio. Tahun 2013 angka sex ratio Kabupaten Lombok Tengah terhitung sebesar 
90. Angka ini menunjukkan bahwa setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 
90 orang penduduk laki-laki dengan kata lain penduduk perempuan masih 
mendominasi. Jika dilihat menurut kecamatan, angka sex ratio tertinggi terdapat di 
Kecamatan Jonggat yakni sebesar 93 dan yang terendah di Kecamatan Kopang dan 
Batukliang sebesar 85. 
Penduduk Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari penduduk asli yakni suku 
Sasak dan penduduk yang merupakan pendatang seperti daerah Jawa, Bali, dan 
Sumbawa. Agama yang dianut oleh masyarakat yang ada di Lombok Tengah 
kebanyakan adalah agama Islam, dan beberapa diantaranya menganut agama Hindu 
dan Kristen. Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lombok 
Tengah rata-rata laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Lombok Tengah 
pertahun periode 2000-2010 sebesar 1,45 persen, dimana angka tersebut lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata laju pertumbuhan penduduk pertahun 
periode 1990-2000 yaitu sebesar 0,98%. 
Perlu di ketahui bersama bahwa pertumbuhan penduduk atau meningkatnya 
jumlah penduduk memang tidak otomatis diikuti oleh peningkatan jumlah pencari 
kerja yang tercatat, karena kebanyakan jumlah pencari kerja yang tercatat lebih 
dipengaruhi oleh faktor ketersediaan lapangan kerja. Pada era seperti sekarang ini 
banyak penduduk yang membutuhkan pekerjaan tapi tidak melakukan aktivitas 
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mencari kerja. Kebanyakan dari mereka cenderung pasif, Kenyataan ini 
menjelaskan bahwa banyaknya pencari kerja yang tercatat tidak bisa dijadikan satu-
satunya indikator jumlah pengangguran yang terjadi disuatu daerah. Tercatat 
jumlah pencari kerja di Kabupaten Lombok tengah yang terdaftar di Dinas Sosial 
dan Ketenagakerjaan sebanyak 8.488 jiwa.62 
Tabel 3.2 Jumlah Pencari Kerja yang Telah Ditempatkan Menurut Lapangan 
Usaha dan Jenis Kelamin di Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2013 
No Uraian/Description Laki/Male Perempuan/
Female 
Jumlah 
1 Pertanian,Kehutanan, Perkebunan, 
dan Perikanan 
5.062 199 5261 
2 Pertambangan dan penggalian - - - 
3 Industri pengolahan - - - 
4 Listrik, gas dan air minum - - - 
5 Bangunan - - - 
6 Perdagangan, rumah makan dan 
hotel 
- - - 
7 Angkutan pergudangan dan 
komunikasi 
- - - 
8 Keuangan, asuransi, usaha 
persewaan bangunan, tanah dan 
jasa perusahaan 
- - - 
9 Jasa kemasyarakatan - 1.240 1.240 
 Jumlah 5.062 1.439 6.501 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Tengah63 
Dari total jumlah pencari kerja sebesar 8.488 jiwa, yang ditempatkan menurut 
tabel diatas hanya 6.501, yang masih belum ditempatkan sebesar 1.536 dan yang 
ditolak atau dihapuskan sebesar 451 jiwa. Dari tabel yang terlihat kebanyak 
                                                          
62 Badan Pusat Statistik, Ibid hal 66 
63 Badan Pusat Statistik, Ibid Hal 125 
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penduduk yang mencari kerja memang ditempatkan pada sektor pertanian, 
kehutanan, perikanan, perkebunan dan jasa kemasyarakatan. Masyarakat Lombok 
Tengah dalam kaitannya dengan penelitian ini secara total keseluruhan jumlah 
penduduk yang menekuni bidang perikanan yakni nelayan berkisar 9.957 jiwa baik 
perikanan tangkap maupun budidaya. 
3.14 Visi dan Misi Kabupaten Lombok Tengah 
a. Visi : Terwujudnya Masyarakat Lombok Tengah yang Beriman, Sejahtera 
dan Bermutu 
Makna BERIMAN dalam visi diatas adalah dimana masyarakat 
Kabupaten Lombok Tengah dituntut untuk melaksanakan ajaran 
agamanya dengan baik dan saling menghargai satu sama lain tanpa 
memandang sara, sedangkan makna SEJAHTERA adalah masyarakat 
yang mampu memenuhi semua kebutuhan dasarnya, dan yang terakhir 
makna dari BERMUTU sendiri adalah masyarakat yang mampu 
berprestasi dalam bidang masing-masing sehingga mampu bersaing 
dengan daerah lain 
b. Misi :  
1. Meningkatkan kesadaran hidup beragama dan kerukunan hidup 
bermasyarakat dengan menghormati keberagaman dan ham; 
2. Meningkatkan kesehatan dan kecerdasan masyarakat serta 
pengarasutamaan gender; 
3. Mendorong kemajuan ekonomi daerah dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya local 
secara adil dan transparan; 
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4. Meningkatkan iklim investasi yang lebih kondusif dan menumbuh-
kembangkan wirausaha dengan tetap mempertahankan kelestarian dan 
lingkungan hidup; 
5. Meningkatkan pelaksanaan tata pemerintahan yang baik (good 
governance) berbasis keterbukaan dan keadilan; 
6. Meningkatkan pelaksanaan otonomi desa berbasis kegotongroyongan 
dan kesetiakawanan social 
3.1.5 Ekonomi 
Selanjutnya, indikator perekonomian masyarakat dapat dilihat dari besaran 
nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku (adh). 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah (value 
added) yang tercipta dari seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah/region dalam 
satu kurun waktu tertentu. Nilai dari PDRB tersebut dapat digunakan dalam 
mengukur kemampuan daerah dalam mengelola sumber daya alam yang dan faktor 
faktor produksi lainnya yang digunakan untuk menciptakan nilai tambah bagi 
masing-masing sektor perekonomian yang berada dalam daerah tersebut. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lombok Tengah 
sendiri dalam hal ini dari tahun ke tahun terus meningkat. Hal tersebut 
mengindikasikan terjadinya peningkatan aktivitas kegiatan ekonomi di Kabupaten 
Lombok Tengah yang cukup berarti. Nilai tambah yang tercipta (PDRB atas dasar 
harga berlaku) pada tahun 2013 sebesar Rp. 7,18 triliun, meningkat dari tahun 
sebelumnya yang hanya Rp. 6,33 triliun atau mengalami peningkatan sebesar 13,49 
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persen. NIlai dan laju PDRB setiap tahunnya terbentuk dari kontribusi berbagai 
sektor.64 
Setiap sektor yang memberikan kontribusi terhadap PDRB selalu berubah 
dalam tahun ke tahun, namun masing-masng sektor dalam hal ini tidak berubah 
terlalu signifikan. Sektor yang memberikan kontribusi paling besar terhadap 
pembentukan PDRB tahun 2013 dari 9 sektor yang ada adalah pada sektor pertanian 
yakni sebesar 27,54 %. Sektor lainnya yang mendukung perekonomian kabupaten 
Lombok tengah antara lain Pertambangan dan Penggalian (3,44 %), Industri 
pengolahan (6,07%), listrik gas dan air bersih (0,30%), bangunan (10,56%), 
Perdagangan, hotel dan restaurant (18,88%), Pengangkutan dan komunikasi 
(9,62%),  Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (6,19%), dan yang terakhir 
ialah  jasa-jasa (6,07%).65 
3.2 Profil Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah 
3.2.1 Gambaran Umum/Kelembagaan 
Dengan diberlakukannya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan 
daerah, penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia telah mengalami perubahan 
yang mendasar. Sesuai dengan amanat UUD Republik Indonesia Tahun 1945 dan 
UU No 34 tahun 2004 tentang desentralisai, Pemerintah Daerah berwenang untuk 
mengatur dan mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Kabupaten Lombok 
Tengah sebagai daerah otonom tentu juga dalam hal ini memiliki kewajiban dan 
kewenangan dalam mengatur dan mengurus wilayah pemerintahannya 
berlandaskan kebijakan yang diurus atau dilaksanakan oleh perangkat daerahnya 
                                                          
64 Guswan Putra, 2013, Suhaili-Normal tingkatkan ekonomi masyarakat melalui pengelolaan 
potensi daerah http://www.mataramnews.co.id di akses 27 juli 2016 
65 Badan Pusat Statistik, 2013, Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha 
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2013 
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sendiri. Dalam kaitannya dengan penelitian ini Kabupaten Lombok Tengah 
memiliki SKPD atau Satuan Kerja Perangkat Daerah yang mengurus dan mengatur 
setiap bidang maupun instansi-instansi yang ada di daerahnya.  
Satuan Kerja Perangkat Daerah yakni Dinas Kelautan dan Perikanan 
merupakan salah satu instansi di kabupaten Lombok Tengah yang menangani ruang 
lingkup kerja dalam bidang kelautan dan perikanan untuk menunjang pelaksanaan 
pemerintahan. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah 
beralamat di Jl. S. Parman No. 01 Praya, telp. (0370) 654090, Kode Pos 83511 
Praya.   
Setiap SKPD atau satuan kerja perangkat daerah dan setiap instansi yang ada 
di setiap daerah memiliki dasar hukum dalam pembentukan serta bagaimana 
kedudukannya yang diharapkan bisa dijalankan dengan baik oleh setiap instansi 
terkait sesuai dengan apa yang tertuang dalam tupoksinya. Dasar hukum dari 
pembentukan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah sendiri 
adalah PERDA (Peraturan Daerah) Kabupaten Lombok Tengah Nomor 3 Tahun 
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Lombok Tengah. Kedudukan dari Dinas Kelautan dan Perikanan sendiri tertuang 
dalam pasal 2 Peraturan Bupati No. 33 Tahun 2008 yakni sebagai berikut: 
(1) Dinas adalah unsur pelaksana pemerintah Kabupaten Lombok Tengah 
dibidang kelautan dan perikanan 
(2) Dinas dipimpin Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab kepada bupati melalui Sekertaris Daerah.  
 Terkait tugas pokok dan fungsi dari Dinas Kelautan dan Perikanan juga 
merujuk pada peraturan Bupati No.33 Tahun 2008 yang dimana tugas pokok dari 
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Dinas Kelautan dan Perikanan ialah melaksanakan urusan pemerintahan daerah 
berdasarkan otonomi daerah dan tugas pembantuan dibidang kelautan dan 
perikanan. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana yang telah dipaparkan 
diatas tersebut, Dinas Kelautan dan Perikanan menyelenggarakan fungsi: 
a) Perumusan Kebijakan Teknis dibidang Kelautan dan Perikanan 
b) Pengawasan dan Pengkoordinasian penegakan hukum di wilayah laut 
kewenangan Kabupaten Lombok Tengah dan pengelolaan terpadu 
pemanfaatan sumberdaya laut 
c) Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dan jasa konstruksi dibidang 
kelautan dan perikanan  
d) Pengelolaan urusan ketatausahaan dinas 
e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas 
dan fungsinya 
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi bagi suatu unit pemerintahan, 
sumberdaya manusia yang dimiliki tentunya memegang peranan yang sangat 
penting dalam keberhasilan pengelolaan dalam bidang yang menjadi 
kewenangannya. Sumberdaya manusia yang diperlukan harus memenuhi kuantitas 
dan kualitas atau kompetensi yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Tanpa 
adanya sumberdaya manusia yang memadai dan mumpuni, pengelolaan suatu 
sumber daya alam yang dimiliki daerah juga tidak akan mencapai nilai yang 
maksimal. Dari hal tersebut berikut akan dipaparkan sumberdaya manusia atau 
profil aparatur yang mengurus dan mengatur berjalannya pengembangan perikanan 
yang ada di Dinas Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Lombok Tengah.  
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Aparatur yang ada di Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Lombok 
Tengah pada tahun 2013 memiliki Jumlah pegawai sebanyak 84 orang, yang terdiri 
dari PNS sebanyak 55 orang (65,47%), 11 orang honorer (13,10%), dan sukarela 
sebesar 18 orang (21,43%). Jika merujuk berdasarkan beban kerja, Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah membutuhkan pegawai dalam hal ini 
PNS sebanyak 104 orang baik struktural maupun fungsional umum. Derngan 
demikian masih terdapat kekurangan pegawai (PNS) sebanyak 49 orang.66 
Berdasarkan jenjang pendidikannya pegawai dinas kelautan dan perikanan 
meliputi S2 yang berjumlah 2 orang, S1 berjumlah 34 orang, Diploma berjumlah 4 
orang, SLTA berjumlah 36 orang, SLTP 6 orang, dan SD berjumlah 2 orang. 
Struktur organisasi dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok 
tengah telah disesuaikan dengan Peraturan Bupati Lombok Tengah nomor 33 tahun 
2008 pada Pasal 5 tentang rincian tugas pokok dan fungsi Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Lombok Tengah. 
 Struktur organisasinya terdiri dari pimpinan yakni Kepala Dinas dan unsur 
pembantu pimpinan adalah sekretaris yang terdiri dari sub bagian umum, sub 
pegawaian, sub bagian perencanaan dan sub bagian keuangan. Unsur pelaksana 
pada Dinas adalah bidang yang terdiri dari bidang perikanan budidaya, bidang 
perikanan tangkap, bidang pengawasan sumberdaya kelautan perikanan dan 
pemberdayaan masyarakat pesisir, unit pelaksana teknis Dinas (UPT), dan 
kelompok jabatan fungsional. 
 Setiap bidang atau unsur pelaksana yang dipaparkan diatas memiliki sub 
bagian dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsinya yakni dimana pada 
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Tengah Hal 29 
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bidang perikanan budidaya terdiri dari Seksi usaha budidaya, Seksi tata 
pemanfaatan air dan lahan, Seksi pembenihan, hama dan penyakit. Selanjutnya 
adalah Sub bidang perikanan tangkap yang terdiri dari seksi sarana dan prasaran 
penangkapan ikan, seksi pengembangan usaha penangkapan ikan dan yang terakhir 
adalah seksi pelestarian sumberdaya perikanan. 
Bidang pengawasan sumberdaya kelautan, perikanan dan pemberdayaan 
masyarakat pesisir terdiri dari tiga bagian yang dimana yang pertama adalah seksi 
pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan, seksi pemberdayaan masyarakat 
pesisir, dan seksi perijinan, permodalan dan kemitraan. Bidang lain yang ada di 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah ialah bidang pengolahan 
dan pemasaran hasil perikanan yang terdiri dari sksi pengolahan hasil perikanan, 
seksi bina mutu produk perikanan dan seksi pemasaran hasil perikanan. 
Unit selanjutnya dalam pelaksanaan teknis ialah unit pelaksana teknis dinas 
yang dimana unsur pimpinan adalah kepala unit pelaksana teknis dan unsur 
pembantu pimpinan adalah sub bagian tata usaha. Terkahir dalam struktur 
organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan adalah jabatan fungsional yang terdiri dari 
tenaga dalam jenjang jabatan fungsional dan sesuai dengan keahliannya. 
3.2.2 Visi, Misi, Tujuan, sasaran, dan Kebijakan 
a. Visi 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Lombok Tengah memeliki visi dalam pembangunan 
kelautan dan perikanan 2011-2015, yaitu:  “Terwujudnya Masyarakat Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah   Yang Sejahtera dan Bertanggung 
Jawab” 
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b. Misi 
Untuk mewujudkan Visi dalam pembangunan kelautan dan perikanan, 
maka misi yang dilaksanakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan adalah: 
1) Meningkatkan kualitas sdm nelayan, pembudidaya ikan, pengolah dan 
pemasar atau pelaku usaha kelautan dan perikanan lainnya 
2) Meningkatkan produksi dan produktivitas usaha masyarakat kelautan 
dan perikanan melalui pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan 
yang optimal dan berkelanjutan 
3) Meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat kelautan dan perikanan 
serta meningkatkan peran kelembagaan masyarakat kelautan dan 
perikanan dalam pembangunan kelautan dan perikanan 
c. Tujuan 
Tujuan pembangunan Dinas Kelautan dan Perikanan pada periode 
2011-2015 ialah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Berbasis Pengetahuan  
2) Meningkatkan Jaminan Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan, Nilai 
Tambah, Distribusi serta akses pemasaran Hasil Perikanan  
3) Mengelola Sumberdaya Kelautan dan Perikanan secara berkelanjutan 
d. Sasaran  
Sasaran strategis dari pembangunan kelautan dan perikanan 
berdasarkan tujuan yang akan dicapai adalah: 
1) Meningkatkan Produktivitas dan Daya Saing Berbasis Pengetahuan  
a) Peningkatan Produksi melalui pengembangan Kawasan potensi 
perikanan 
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b) Seluruh sentra produksi kelautan dan perikanan memiliki komuditas 
unggulan yang menerapkan teknologi inovatif 
2) Meningkatkan Jaminan Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan, Nilai 
Tambah, Distribusi serta akses pemasaran Hasil Perikanan 
a) Peningkatan olahan produksi perikanan melalui pengembangan 
sentra pengolahan produk perikanan 
b) Sarana dan prasarana pengolahan dan pemasaran hasil pemasaran 
mampu memenuhi kebutuhan 
3) Mengelola Sumberdaya Kelautan dan Perikanan secara berkelanjutan 
a) Sumberdaya kelautan dan perikanan dimanfaatkan secara optimal 
dan berkelanjutan 
b) Konservasi kawasan dan jenis biota perairan yang dilindungi dan 
dikelola secara berkelanjutan 
c) Lombok Tengah bebas Ilegal Fishing dan kegiatan yang merusak 
sumberdaya kelautan dan perikanan 
e. Kebijakan 
Kebijakan teknis yang diambil suatu instansi sangat mempengaruhi 
berjalan dan berlangsungnya suatu pemerintahan dan juga pembangunan pada 
bidang yang menjadi kewajibannya. Kebijakan tersebut juga nantinya akan 
menjadi pedoman bagi aparatur dalam mencapai tujuan dan sasarann yang 
ingin dicapai oleh instansi tersebut. Kebijakan yang bersifat teknis strategis 
yang ditetapkan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Tengah 
yang menjadi suatu pedoman maupun petunjuk dalam maksud untuk 
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mendorong dan memberikan fokus bagi aparatur dalam mencapai tujuan dan 
sasarannya ialah sebagai berikut:  
1. Meningkatnya Kuantitas Produksi Perikanan  
2. Meningkatnya Kualitas Produksi Perikanan 
3. Pengelolaan sumberdaya Kelautan dan perikanan yang optimal dan 
berkelanjutan 
Kebijakan yang ditetapkan tersebut diatas merupakan pedoman bagi 
aparatur Dinas Kelautan dan Perikanan dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan potensi kelautan dan perikanan yang ada di Kabupaten Lombok 
Tengah serta melanjutkan dan melaksanakan amanat kebijakan Pemerintah 
Daerah yakni PERDA No. 7 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Lombok Tengah pada Pasal 8 Ayat 2 a yakni 
mengembangkan wilayah-wilayah dengan potensi unggulan pertanian dan 
perikanan sebagai daerah produksi dan Ayat 2 b yakni mengembangkan 
kawasan sesuai potensinya yang dihubungkan dengan pusat kegiatan untuk 
mendukung agropolitan dan minapolitan. 
3.3 Kabupaten Lombok Tengah Dalam Pengembangan Kawasan Minapolitan 
Kabupaten Lombok Tengah dengan jumlah 4 kecamatan pesisir dan 11 desa 
pesisir merupakan wilayah yang patut untuk terus dikembangkan potensi lestarinya. 
Cukup luasnya wilayah dalam pengembangan potensi sumber daya alam yang 
dimiliki daerah wajib untuk terus diperhitungkan. Perlu adanya inovasi dalam 
pengembangan dan memanfaatkan potensi perikanan dengan berbasis kawasan agar 
lebih menunjang kehidupan masyarakat yang berada di wilayah tersebut.  
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Dalam mewujudkan pemanfaatan potensi yang maksimal, perlu adanya 
infrastruktur yang baik, fasilitas yang menjamin dan mendukung nelayan yang 
berusaha di sektor perikanan ini. Kebijakan dengan konsep pengembangan wilayah 
sesuai potensinya akan mengangkat perekonomian masyarakat setempat dan juga 
turut membantu dalam mengangkat nilai dari pendapatan asli daerah. 
Dari hal tersebut, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang Beriman, 
Sejahtera dan Bermutu sesuai visi dan misi kabupaten Lombok tengah, maka fokus 
pembangunan di arahkan di tiga sektor prioritas pembangunan diantaranya sektor 
pertanian, perikanan dan pariwisata atau yang dikenal dengan ATM (Agriculture, 
tourism, marine) dengan membagi pengembangan kawasan menjadi tiga zona 
dengan lebih mengedepankan prinsip pembangunan yang berbasis kawasan dengan 
potensi unggulan masing-masing wilayah termasuk sektor perikanan dan juga 
dalam rangka merealisasikan program nasional dari KKP yakni program 
pengembangan kawasan minapolitan. 
Sesuai Peraturan Menteri No.12 tahun 2010 tentang Minapolitan, diperlukan 
beberapa persyaratan dalam penetapan kawasan Minapolitan diantaranya, 
komoditas unggulan, masterplan, fasilitas pendukung, letak geografis, komitmen 
Pemerintah Daerah dan lain- lain. Ditinjau dari dari letak geografis, master plan dan 
komoditas unggulannya, Lombok tengah terpilih menjadi salah satu wilayah dalam 
pelaksanaan pengembangan kawasan minapolitan dengan sumber daya 
pengembangannya yang masih luas dan ditetapkannya dengan keputusan menteri 
No.39 tahun 2011 tentang penetapan kawasan minapolitan. Potensi yang dimiliki 
Kabupaten Lombok Tengah dalam luas potensi bisa di katakan sudah sangat 
mumpuni, mulai dari potensi perikanan budidaya laut yakni 2,988.00 Ha yang 
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dimana dalam hal ini didominasi oleh kegiatan budidaya rumput laut yang menjadi 
komoditas unggulan dalam program minapolitan ini. 
Dari jumlah potensi yang dimiliki dengan jumlah luas 2,988.00 Ha tersebut 
sudah kewajiban dari Pemerintah Daerah untuk terus memanfaatkan potensi yang 
dimiliki untuk mensejahterakan masyarakat yang bergelut khususnya di sektor 
perikanan. Sedangkan pada bidang sumber daya manusianya jumlah nelayan atau 
wirausaha yang menekuni bidang perikanan budidaya mencapai 316 orang dan 
terdiri dari 30 POKDAKAN (Kelompok Pembudidaya Ikan), khusunya pada 
komoditas unggulan yakni rumput laut yang memiliki luas lahan sebesar 1,200.00 
Ha. Sentra pengembangan minapolitan di Lombok Tengah ditentukan dengan 
keputusan Bupati Lombok Tengah No. 1a  pada tahun 2011 yang dimana kawasan 
gerupuk di desa sengkol kec. Pujut menjadi sentra minapolitan, dan dikawasan 
sentra minapolitan ini terdapat 2 kelompok pembudidaya rumput laut yang masih 
aktif. 
 
 
 
